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BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Tujuan
 Tujuan dari percobaan Spektroskopi Alpha yaitu untuk menganalisa energi
 radiasi Ra-226 dengan mencatat radiasi dengan detektor semikonduktor melalui
 pengujian impuls yang dipancarkan oleh detektor dengan menggunakan
 oscilloscope. Serta menganalisa energi dari impuls dengan single channel analyzer
 dan mencatat spektrum energi dengan bantuan rantai peluruhan Uranium-Radium.
 1.2 Dasar Teori
 Spektroskopi merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari materi
 beserta perangkat yang lain yang bersumber dari cahaya, suara maupun berupa
 partikel yang dipancarkan, diserap atau dipantulkan oleh materi tersebut. Atau
 bisa dikatakan bahwa cabang ilmu ini juga mempelajari tentang interaksi antara
 cahaya dan materi. Dimana cahaya yang digunakan adalah cahaya tampak yang
 berhubungan dengan sturktur materi serta dianalisa secara kuantitatif dan
 kualitatif. Jenis-jenis spektroskopi yaitu spektroskopi inframerah dan spektroskopi
 elektromagnetik. Spektroskopi inframerah merupakan suatu spektroskopi yang
 berkaitan dengan rapat lingkungan inframerah dalam spektrum elektromagnetik
 yang melewati berbegai jenis teknik dan yang paling biasa adalah dalam bentuk
 spektroskopi penyerapan. Spektroskopi elektromagnetik adalah suatu
 spektroskopi yang berkaitan dengan rentang elektromagnetik yang mungkin,
 untuk spektroskopi ini dapat dijelaskan dalam panjang gelombang, frekuensi atau
 tenaga per foton. Sehingga dapat ditulis bahwa spektroskopi berkaitan dengan
 panjang gelombang yang dihasilkan dengan frekuensi ialah kecepatan cahaya
 yaitu 300MHz, energi dari foton adalah 4,1 ev/Hz, panjang gelombang dikalikan
 dengan energi perfoton adalah 1,24.
 (Abdullah, 1986)
 Radium dengan simbol kimia Ra termasuk jenis radioaktif alam yang
 memiliki isotop Ra-226, Ra-224 dan Ra-228. radium adalah radionuklida yang
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terbentuk dari peluruhan Uranium dan Thorium. Sebagian besar dari Ra-226
 berasal dari peluruhan Uranium alam (U-238) sedangkan Ra-228 berasal dari
 peluruhan Th-232. radium merupakan isotop yang bisa dimanfaatkan untuk
 memancarkan radiasi α dan dengan waktu paruh 1600th. Sedangkan Ra-228
 merupakan pemancar dengan waktu paruh 5,75th dan Ra-224 mempunyai
 waktu paruh 3,66hari. Isotop-isotop Radium meluruh menjadi isotop Rodon yang
 berlainan. Misalkan Ra-226 meluruh menjadi Ra-222 dan Ra-228 meluruh
 menjadi Ra-224 sebelum akhirnya membentuk gas Radon.
 (F.Knoll, 1999)
 Suatu radiasi yang dihasilkan dari suatu tabung sinar-x dapat dideteksi
 dengan detektor scientilasi yang peka terhadap radiasi sinar-x berenergi rendah.
 Spektrum energi ini dapat disetarakan dengan energi efektif yang dapat
 disetarakan dengan energi efektif yang dapat ditentukan dengan menentukan HVL
 terlebih dahulu. HVL dalah tebal filter yang digunakan untuk mendapatkan
 intensitas yang diperoleh adalah setengah dari intensitas semula. Intensitas dapat
 dihitung dengan analisa spektrum dari persamaan:
 I = E
 F
 (Genka, 1997)
 Peluruhan radioaktif adalah kumpulan berbagai proses dimana inti yang
 tidak stabil tidak memancarkan partikel yang subdiatomik. Peluruhan terjadi pada
 saat nukleus induk sehingga menghasilkan nukleus anak. Jika sebuah material
 radioaktif manghasilkan sebuah kejadian peluruhan tiap satu detik maka dapat
 dikatakan material tersebut mempunyai aktifitas 1bq. Waktu paruh dan sejumlah
 bahan yang menjadi subyek dari peluruhan eksponensial adalah waktu yang
 dibutuhkan untuk jumlah tersebut berkurang dari nilai awal. Fungsi paruh waktu
 adalah mengukur peluruhan radioaktif dari zat-zat. Kuantitas subyek yang
 mengalami peluruhan eksponensial (N) dan nilai N pada waktu t ditentukan
 dengan persamaan :
 N (t) = No e -t 1/2
 ................................................ 1
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Dimana : No = nilai awal N (pada saat t = 0)
 = konstanta positif (konstanta peluruhan)
 Ketika t = 0 maka eksponensial setara I, sedangkan N (t) setara dengan No. Ketika
 t mendekati tak terbatas maka eksponensialnya mendekati nol. Secara khusus
 terdapat waktu t2, sehingga :
 N (t1/2) = 1/2 No ............................................... 2
 Maka, hasil persamaan 1 dan 2 adalah :
 2
 1No = No e
 -t 1/2
 e -t 1/2
 = 2
 1
 -t 2
 1 = Ln
 2
 1 = - Ln 2
 t 2
 1 = Ln
 2
 (Morgon, 1970)
 Pada saat peluruhan terjadi, isotop akan melepaskan energi dalam bentuk
 radiasi. Isotop yang memancarkan radiasi disebut Radioisotop yang artinya isotop
 bersifat radioaktif. Pada umumnya bentuk radiasi dari suatu radioisotop adalah
 partikel α, , dan . Hal ini bergantung pada peluruhannya. Partikel α adalah inti
 dari He, partikel adalah elektron ataupun positron, sinar adalah gelombang
 elektromagnet berfrekuensi paling tinggi. Peluruhan suatu radioisotop
 berlangsung dengan laju yang diperhitungkan melalui waktu paruh umurnya.
 Konsentrasi relatif radiasi dari suatu isotop dapat diukur dengan satuan yang
 disebut Curie yang mana 1 Curie = 3.1010
 disintegrasi/detik.
 (Coiteril, 2003)
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BAB II
 METODE PERCOBAAN
 2.1 Alat dan Bahan
 Alat-alat yang digunakan dalam percobaan kali ini antara lain : satu buah
 sumber radiasi dengan diafragma pelindung (Ra-226, 333 KBq) (54645), satu
 buah detektor semikonduktor (55992), satu buah diskriminator preamplifier
 (55993), satu buah one channel analyzer (55995), satu buah oscilloscope, satu
 buah kapasitor 4,7 µF, satu buah kabel high frekuensi 1 meter (50102), dua buah
 connecting kabel, 1,5m, 6 poles, (50616), dua buah penyangga (30011), satu buah
 stand rod terisolasi (59013).
 2.2 Tata Laksana
 Sebelum melakukan percobaan, maka yang dilakukan pertama kali adalah
 semua peralatan disusun seperti gambar di bawah ini :
 Tetapi dengan catatan kabel sinyal (a) yang dihubungkan ke one channel
 analyzer tidak boleh dihubungkan terlebih dahulu. Setelah semuanya sudah siap
 maka one channel analyzer dihidupkan kira-kira 5 menit sebelum praktikum
 dimulai. Kemudian semikonduktor (b) didekatkan dengan diskriminator
 preamplifier dengan jarak sedekat mungkin. Potensiometer (c) diatur untuk
 integral diskriminator pada posisi tengah skala. Oscilloscope diatur dengan
 catatan pada time-base sebesar 1 ms/cm. Y-deflection sebesar 1V/m, triggering
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sebesar automatic. Sedangkan pada XY recorder diatur dengan interval X-axis
 sebesar 0,1 V/m. Y-axis sebesar 1 V/m. Jika tidak terjadi kecocokan pada setting
 alat maka bisa disesuaikan dengan alat yang digunakan. Kemudian one channel
 analyzer diatur dengan catatan switch (d) sebesar auto, switch (c) sebesar reset,
 base potensiometer (t) sebesar 0,00, window potentiometer (g) sebesar 30%.
 Sebelum melakukan pengukuran maka output off set dari one channel
 analyzer harus nol. Untuk mendapatkan nilai tersebut maka pada zero point
 potentiometer (h) dengan melakukan switch on recorder tetapi pena plotter tetap
 nol. Setelah selesai melakukan off set maka kabel (a) dihubungkan.
 Setelah semuanya diatur sesuai dengan ketentuan diatas maka hasil
 pengamatan ditampilkan pada layar oscilloscope yang telah dihubungkan dengan
 rangkaian. Pada potensiometer (i) diatur sehingga energinya sebanding dengan
 pulsa tegangan yang dipancarkan oleh partikel α yang tampak pada monitor. Pulsa
 ini dapat dilihat dengan memperbesar skala waktu (misalnya 1 µs/m). Besarnya
 perbedaan spektrum energi dicatat. Kemudian, plotter XY disiapkan. Switch (e) di
 set ke posisi start kemudian tutup kembali pena plotter. Jika semuanya sudah
 selesai yaitu jika s5emua spektrum direkam pada plotter.
 Langkah-langkah berikut ini bisa digunakan bila belum diperoleh hasil
 yang maksimal. Jika spektrum terlalu besar maka penguat dikecilkan dengan
 merubah-ubah (i). Jika spektrum terlalu kecil maka lebar window dikecilkan
 dengan merubah (g). Jika peak terlalu rendah maka lebar window dibesarkan
 dengan merubah (g).
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BAB III
 HASIL PERCOBAAN
 3.1 Data Hasil Percobaan
 3.1.1 Sumber Energi Dari Radium
 NO
 LEVEL
 Frekuensi (Hz)
 I II III IV V
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 11
 12
 13
 14
 15
 16
 17
 18
 19
 20
 21
 22
 23
 24
 25
 0,0
 0,2
 0,4
 0,6
 0,8
 1,0
 1,2
 1,4
 1,6
 1,8
 2,0
 2,2
 2,4
 2,6
 2,8
 3,0
 3,2
 3,4
 3,6
 3,8
 4,0
 4,2
 4,4
 4,6
 4,8
 112
 100
 83
 105
 116
 110
 93
 120
 89
 83
 85
 89
 95
 93
 104
 80
 91
 113
 103
 82
 93
 86
 114
 110
 100
 104
 103
 96
 111
 90
 99
 95
 89
 95
 104
 101
 92
 86
 90
 95
 105
 109
 93
 112
 100
 81
 87
 95
 94
 93
 79
 103
 101
 112
 96
 101
 98
 90
 117
 81
 92
 109
 89
 101
 93
 87
 112
 104
 82
 87
 112
 100
 89
 91
 80
 114
 106
 98
 94
 90
 107
 113
 91
 92
 96
 98
 101
 85
 109
 88
 104
 109
 84
 88
 104
 105
 111
 101
 104
 106
 116
 90
 83
 101
 105
 95
 120
 99
 99
 91
 94
 99
 87
 90
 94
 88
 99
 93
 96
 99
 100
 104
 94
 91
 89
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26
 27
 28
 29
 30
 31
 32
 33
 34
 35
 36
 37
 38
 39
 40
 41
 42
 43
 44
 45
 46
 47
 48
 49
 50
 51
 5,0
 5,2
 5,4
 5,6
 5,8
 6,0
 6,2
 6,4
 6,6
 6,8
 7,0
 7,2
 7,4
 7,6
 7,8
 8,0
 8,2
 8,4
 8,6
 8,8
 9,0
 9,2
 9,4
 9,6
 9,8
 10,0
 88
 104
 76
 76
 94
 95
 100
 90
 125
 99
 92
 107
 11
 99
 106
 99
 96
 107
 105
 103
 113
 87
 117
 96
 112
 102
 100
 99
 121
 108
 101
 82
 103
 101
 93
 106
 91
 105
 92
 89
 95
 114
 91
 110
 91
 98
 90
 102
 99
 90
 97
 97
 99
 102
 98
 101
 89
 93
 107
 114
 102
 93
 104
 98
 87
 108
 90
 98
 92
 110
 93
 112
 91
 96
 87
 95
 92
 104
 105
 109
 96
 100
 99
 99
 107
 100
 107
 106
 97
 93
 109
 98
 87
 89
 89
 108
 120
 91
 103
 93
 95
 105
 105
 116
 89
 99
 111
 105
 95
 88
 101
 82
 88
 91
 98
 103
 111
 97
 100
 103
 90
 98
 91
 104
 103
 99
 99
 85
 109
 111
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3.1.2 Sumber Energi Dari Amnium
 NO
 LEVEL
 Frekuensi (Hz)
 I II III IV V
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 11
 12
 13
 14
 15
 16
 17
 18
 19
 20
 21
 22
 23
 24
 25
 26
 27
 28
 29
 0,0
 0,2
 0,4
 0,6
 0,8
 1,0
 1,2
 1,4
 1,6
 1,8
 2,0
 2,2
 2,4
 2,6
 2,8
 3,0
 3,2
 3,4
 3,6
 3,8
 4,0
 4,2
 4,4
 4,6
 4,8
 5,0
 5,2
 5,4
 5,6
 9,4
 7,8
 9,0
 7,7
 7,9
 9,1
 8,5
 8,5
 10, 1
 9,1
 9,2
 8,6
 7,6
 7,9
 9,2
 8,2
 9,4
 8,0
 8,4
 8,8
 7,6
 7,9
 7,1
 9,0
 8,9
 7,6
 7,6
 8,1
 7, 9
 8,9
 9,0
 9,1
 9,4
 8,7
 7,9
 8,7
 9,3
 9,9
 7,2
 8,4
 8,8
 8,8
 7,7
 7,3
 7,6
 9,9
 7,9
 7,1
 9,0
 8,5
 8,3
 8,8
 7,7
 7,1
 8,9
 8,9
 8,3
 7,5
 7,9
 9,4
 7,2
 8,0
 7,5
 9,5
 8,9
 7,1
 7, 7
 7,8
 7, 8
 7,6
 9,7
 8,5
 7,9
 8,5
 9,1
 8,2
 7,7
 8,5
 9,9
 8,2
 9,1
 8,8
 8,1
 8,3
 7,3
 7,9
 7, 2
 8,7
 9,6
 7,9
 8,3
 8,7
 8,2
 7,9
 9,0
 9,1
 8,2
 8,2
 8,5
 8,5
 8,7
 8,8
 9,6
 8,2
 8,2
 8,7
 8,3
 8,0
 9,3
 8,5
 8,4
 9,1
 7,2
 8,0
 9,9
 6,8
 9,7
 8,5
 9,7
 7,9
 8,5
 9,1
 8,1
 10,0
 9,2
 9,3
 8,4
 8,2
 9,3
 9,2
 8,7
 7,4
 7,7
 8,3
 8,9
 9,0
 7,6
 9,6
 7,2
 8,9
 8,4
 6,8
 8,3
 8,1
 8,3
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30
 31
 32
 33
 34
 35
 36
 37
 38
 39
 40
 41
 42
 43
 44
 45
 46
 47
 48
 49
 50
 51
 5,8
 6,0
 6,2
 6,4
 6,6
 6,8
 7,0
 7,2
 7,4
 7,6
 7,8
 8,0
 8,2
 8,4
 8,6
 8,8
 9,0
 9,2
 9,4
 9,6
 9,8
 10,0
 8,1
 8,7
 7,4
 6,4
 8,1
 7,1
 8,3
 7,7
 8,7
 7,7
 7,6
 8,4
 7,3
 8,1
 7,3
 7,8
 8,5
 9,2
 9,9
 7,2
 8,9
 8,4
 8,2
 7,4
 8,5
 8,0
 9,1
 6,6
 9,6
 8,9
 9,0
 7,8
 9,4
 9,2
 7,0
 7,7
 9,0
 7,8
 7,6
 8,6
 8,1
 7,6
 10,4
 7,0
 8, 5
 9,0
 8,6
 9,2
 7,8
 8,9
 8,1
 8,0
 8,5
 9,2
 8,5
 8,6
 9,9
 7,6
 9,5
 7,7
 9,4
 8,2
 8,0
 9,2
 9,1
 8,7
 8,9
 8,6
 7,0
 7,9
 8,5
 7,8
 7,7
 7,2
 7,7
 7,6
 8,3
 8,0
 8,8
 8,9
 9,8
 8,6
 7,7
 9,4
 8,5
 8,3
 8,4
 7,0
 10,1
 8,7
 8,8
 7,7
 8,6
 9,2
 7,9
 8,9
 9,5
 7,7
 8,0
 8,1
 8,6
 7,6
 8,8
 8,9
 10,8
 8,6
 7,5
 7,0
 8,6
 8,4
 3.2 Analisa Data
 3.2.1 Sumber Energi Dari Radium
 N
 O
 LEVEL Frekuensi (Hz) Intensitas
 I (impuls/s) | I – Ī | | I – Ī |
 2
 I1 I2 I3 I4 I5
 1
 2
 3
 4
 0,0
 0,2
 0,4
 0,6
 112
 100
 83
 105
 104
 103
 96
 111
 79
 103
 101
 112
 114
 106
 98
 94
 116
 90
 83
 101
 105
 100,4
 96,2
 104,6
 7,48
 2,88
 1,32
 7,08
 55,951
 8,294
 1,742
 50,126
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5
 6
 7
 8
 9
 10
 11
 12
 13
 14
 15
 16
 17
 18
 19
 20
 21
 22
 23
 24
 25
 26
 27
 28
 29
 30
 31
 32
 33
 34
 35
 36
 0,8
 1,0
 1,2
 1,4
 1,6
 1,8
 2,0
 2,2
 2,4
 2,6
 2,8
 3,0
 3,2
 3,4
 3,6
 3,8
 4,0
 4,2
 4,4
 4,6
 4,8
 5,0
 5,2
 5,4
 5,6
 5,8
 6,0
 6,2
 6,4
 6,6
 6,8
 7,0
 116
 110
 93
 120
 89
 83
 85
 89
 95
 93
 104
 80
 91
 113
 103
 82
 93
 86
 114
 110
 100
 88
 104
 76
 76
 94
 95
 100
 90
 125
 99
 92
 90
 99
 95
 89
 95
 104
 101
 92
 86
 90
 95
 105
 109
 93
 112
 100
 81
 87
 95
 94
 93
 100
 99
 121
 108
 101
 82
 103
 101
 93
 106
 91
 96
 101
 98
 90
 117
 81
 92
 109
 89
 101
 93
 87
 112
 104
 82
 87
 112
 100
 89
 91
 80
 99
 102
 98
 101
 89
 93
 107
 114
 102
 93
 104
 90
 107
 113
 91
 92
 96
 98
 101
 85
 109
 88
 104
 109
 84
 88
 104
 105
 111
 101
 104
 106
 105
 109
 96
 100
 99
 99
 107
 100
 107
 106
 97
 105
 95
 120
 99
 99
 91
 94
 99
 87
 90
 94
 88
 99
 93
 96
 99
 100
 104
 94
 91
 89
 89
 99
 111
 105
 95
 88
 101
 82
 88
 91
 98
 99,4
 102,4
 86,6
 97,8
 78,4
 91
 94
 98
 88,4
 96,6
 94,8
 92,8
 104
 97,4
 96,2
 94,4
 98,2
 97,6
 98,8
 98
 93,6
 96,2
 102,6
 100,4
 98
 95,8
 91,4
 103,6
 97,4
 103
 99
 96,4
 1,88
 4,88
 16,92
 0,28
 19,12
 6,52
 3,52
 0,48
 9,12
 6,92
 2,72
 4,72
 6,48
 0,12
 7,32
 3,12
 0,68
 0,08
 1,28
 0,48
 3,92
 1,32
 5,08
 2,88
 0,48
 1,72
 6,12
 6,08
 0,12
 5,48
 1,48
 1,12
 3,534
 23,814
 206,286
 0,078
 365,574
 42,511
 12,391
 0,232
 83,174
 47,886
 7,398
 22,278
 41,992
 0,014
 53,582
 9,734
 0,462
 0,064
 1,638
 0,232
 15,366
 1,742
 25,806
 8,294
 0,231
 2,958
 37,454
 36,966
 0,014
 30,013
 2,191
 1,254
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37
 38
 39
 40
 41
 42
 43
 44
 45
 46
 47
 48
 49
 50
 51
 7,2
 7,4
 7,6
 7,8
 8,0
 8,2
 8,4
 8,6
 8,8
 9,0
 9,2
 9,4
 9,6
 9,8
 10,0
 107
 11
 99
 106
 99
 96
 107
 105
 103
 113
 87
 117
 96
 112
 102
 105
 92
 89
 95
 114
 91
 110
 91
 98
 90
 102
 99
 90
 97
 97
 98
 87
 108
 90
 98
 92
 110
 93
 112
 91
 96
 87
 95
 92
 104
 93
 109
 98
 87
 89
 89
 108
 120
 91
 103
 93
 95
 105
 105
 116
 103
 111
 97
 100
 103
 90
 98
 91
 104
 103
 99
 99
 85
 109
 111
 101,2
 102
 98,2
 95,6
 100,6
 91,6
 106,6
 100
 101,6
 100
 95,4
 99,4
 94,2
 105,2
 106
 3,68
 4,48
 0,68
 1,92
 3,08
 5,92
 9,08
 2,48
 4,08
 1,48
 2,12
 1,88
 3,32
 7,68
 8,48
 13,542
 20,071
 0,462
 3,868
 9,4,86
 35,086
 82,446
 6,151
 16,646
 6,151
 4,494
 3,534
 11,022
 58,982
 71,911
 ∑ 4974 1544,924
 # I total = n
 percbIrat )( # δ I =
 1
 2
 nn
 II
 # Kr = Itotal
 Ix 100%
 = 51
 4974 impuls/s =
 )151(51
 924,1544
 =
 52,97
 785,0x 100%
 = 97,52 impuls/s = 617,0 = 0,785 = 0,8 %
 3.2.2 Sumber Radiasi Dari Amnium
 N
 O
 LEVEL Frekuensi (Hz) Intensitas
 I (impuls/s) | I – Ī | | I – Ī |
 2
 I1 I2 I3 I4 I5
 1
 2
 3
 4
 5
 0,0
 0,2
 0,4
 0,6
 0,8
 9,4
 7,8
 9,0
 7,7
 7,9
 8,9
 9,0
 9,1
 9,4
 8,7
 7,9
 9,4
 7,2
 8,0
 7,5
 8,7
 9,6
 7,9
 8,3
 8,7
 9,7
 8,5
 9,7
 7,9
 8,5
 8,92
 8,86
 8,58
 8,26
 8,26
 0,515
 0,455
 0,175
 0,145
 0,145
 0,265
 0,207
 0,0306
 0,0212
 0,0212
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6
 7
 8
 9
 10
 11
 12
 13
 14
 15
 16
 17
 18
 19
 20
 21
 22
 23
 24
 25
 26
 27
 28
 29
 30
 31
 32
 33
 34
 35
 36
 37
 1,0
 1,2
 1,4
 1,6
 1,8
 2,0
 2,2
 2,4
 2,6
 2,8
 3,0
 3,2
 3,4
 3,6
 3,8
 4,0
 4,2
 4,4
 4,6
 4,8
 5,0
 5,2
 5,4
 5,6
 5,8
 6,0
 6,2
 6,4
 6,6
 6,8
 7,0
 7,2
 9,1
 8,5
 8,5
 10, 1
 9,1
 9,2
 8,6
 7,6
 7,9
 9,2
 8,2
 9,4
 8,0
 8,4
 8,8
 7,6
 7,9
 7,1
 9,0
 8,9
 7,6
 7,6
 8,1
 7, 9
 8,1
 8,7
 7,4
 6,4
 8,1
 7,1
 8,3
 7,7
 7,9
 8,7
 9,3
 9,9
 7,2
 8,4
 8,8
 8,8
 7,7
 7,3
 7,6
 9,9
 7,9
 7,1
 9,0
 8,5
 8,3
 8,8
 7,7
 7,1
 8,9
 8,9
 8,3
 7,5
 8,2
 7,4
 8,5
 8,0
 9,1
 6,6
 9,6
 8,9
 9,5
 8,9
 7,1
 7, 7
 7,8
 7, 8
 7,6
 9,7
 8,5
 7,9
 8,5
 9,1
 8,2
 7,7
 8,5
 9,9
 8,2
 9,1
 8,8
 8,1
 8,3
 7,3
 7,9
 7, 2
 8, 5
 9,0
 8,6
 9,2
 7,8
 8,9
 8,1
 8,0
 8,2
 7,9
 9,0
 9,1
 8,2
 8,2
 8,5
 8,5
 8,7
 8,8
 9,6
 8,2
 8,2
 8,7
 8,3
 8,0
 9,3
 8,5
 8,4
 9,1
 7,2
 8,0
 9,9
 6,8
 8,9
 8,6
 7,0
 7,9
 8,5
 7,8
 7,7
 7,2
 9,1
 8,1
 10,0
 9,2
 9,3
 8,4
 8,2
 9,3
 9,2
 8,7
 7,4
 7,7
 8,3
 8,9
 9,0
 7,6
 9,6
 7,2
 8,9
 8,4
 6,8
 8,3
 8,1
 8,3
 10,1
 8,7
 8,8
 7,7
 8,6
 9,2
 7,9
 8,9
 8,76
 8,78
 8,78
 9,2
 8,32
 8,4
 8,34
 8,78
 8,4
 8,38
 8,54
 8,86
 8,12
 8,16
 8,72
 8,32
 8,66
 8,14
 8,56
 8,32
 7,76
 8,02
 8,46
 7,52
 8,86
 8,48
 8,06
 7,84
 8,42
 7,92
 8,32
 8,14
 0,355
 0,375
 0,375
 0,795
 0,085
 0,005
 0,065
 0,375
 0,005
 0,025
 0,135
 0,455
 0,282
 0,245
 0,315
 0,085
 0,455
 0,265
 0,155
 0,085
 0,645
 0,385
 0,056
 0,885
 0,455
 0,075
 0,345
 0,565
 0,015
 0,485
 0,085
 0,265
 0,216
 0,141
 0,141
 0,632
 0,0072
 0,000025
 0,00422
 0,141
 0,000025
 0,000625
 0,0182
 0,207
 0,0795
 0,0585
 0,0992
 0,00722
 0,207
 0,0702
 0,0241
 0,00721
 0,416
 0,148
 0,0031
 0,783
 0,207
 0,0056
 0,119
 0,319
 0,00022
 0,235
 0,0072
 0,0702
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38
 39
 40
 41
 42
 43
 44
 45
 46
 47
 48
 49
 50
 51
 7,4
 7,6
 7,8
 8,0
 8,2
 8,4
 8,6
 8,8
 9,0
 9,2
 9,4
 9,6
 9,8
 10,0
 8,7
 7,7
 7,6
 8,4
 7,3
 8,1
 7,3
 7,8
 8,5
 9,2
 9,9
 7,2
 8,9
 8,4
 9,0
 7,8
 9,4
 9,2
 7,0
 7,7
 9,0
 7,8
 7,6
 8,6
 8,1
 7,6
 10,4
 7,0
 8,5
 9,2
 8,5
 8,6
 9,9
 7,6
 9,5
 7,7
 9,4
 8,2
 8,0
 9,2
 9,1
 8,7
 7,7
 7,6
 8,3
 8,0
 8,8
 8,9
 9,8
 8,6
 7,7
 9,4
 8,5
 8,3
 8,4
 7,0
 9,5
 7,7
 8,0
 8,1
 8,6
 7,6
 8,8
 8,9
 10,8
 8,6
 7,5
 7,0
 8,6
 8,4
 8,48
 8,00
 8,36
 8,46
 8,32
 7,98
 8,88
 8,16
 8,80
 8,80
 8,36
 7,90
 9,08
 7,90
 0,075
 0,405
 0,045
 0,055
 0,085
 0,425
 0,475
 0,245
 0,395
 0,395
 0,045
 0,505
 0,675
 0,505
 0,0056
 0,164
 0,021
 0,032
 0,0072
 0,1806
 0,225
 0,06002
 0,1561
 0,1561
 0,0022
 0,255
 0,455
 0,255
 ∑ 428,7 6,8215
 # I total = n
 percbIrat )( # δ I =
 )1(
 nn
 II # Kr =
 Itotal
 Ix 100%
 = 51
 87,42 impuls/s =
 )151(51
 8215,6
 =
 402,8
 10.22,5 21
 x 00%
 = 8,405 impuls/s = 0027286,0 = 0,6 %
 = 5,22 10 -21
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3.3 Grafik dari data hasil percobaan
 3.3.1 Grafik dari sumber radiasi Radium
 Grafik Intensitas Radiasi Radium
 75
 8085
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 Energi (Mev)
 Inte
 nsit
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 Imp
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 3.3.2 Grafik dari sumber radiasi Amnium
 Grafik Intensitas Radiasi Amnesium
 7.25
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 7.75
 8
 8.25
 8.5
 8.75
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BAB IV
 PEMBAHASAN
 4.1 Analisa Prosedur
 Pada percobaan Spektroskopi Alpha, peralatan yang digunakan antara lain:
 dua buah sumber radiasi yaitu Radium dan Amnium, satu buah detector
 semikonduktor, satu buah diskriminator amplifier, satu buah channel analyzer,
 satu buah oscilloscope, satu buah kabel high frekuensi, dua buah kabel, dua buah
 penyangga, satu buah stand rod, satu buah digital counter.
 Ada beberapa peralatan yang tidak digunakan anatara lain XY Recorder
 yang diganti dengan digital counter dan tidak menggunakan kapasitor 4,7 µF.
 Kedua alat ini tidak digunakan untuk mempermudah dalam pengambilkan data.
 Data yang diambil dalam percobaan ini berinterval 0,2 (perhitungan level)
 sehingga total data frekuensi yang diambil sebanyak 51 kali. Dimana pada setiap
 level mengalami pengulangan sebanyak lima kali. Besarnya frekuensi yang tampil
 pada digital counter mempermudah perhitungan atau pengambilan data daripada
 menggunakan XY Recorder.
 Jadi semua peralatan yang digunakan disusun seperti gambar di bawah ini.
 Hal pertama yang dilakukan sesudah menyusun alat adalah memanaskan
 one channel analyzer dan oscilloscope. Pemanasan dilakukan selama 5 menit, hal
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ini berfungsi untuk menstabilkan komponen bagian dalam pada masing-masing
 alat. One channel analyzer adalah suatu alat yang digunakan untuk merubah
 pancaran radiasi dari sumber radiasi menjadi energi yang dapat diatur pada
 pengatur potensiometernya dalam skala 0,01eV samapi 10,0 MeV.
 Stand rod adalah suatu alat yang berfungsi untuk menyangga
 diskrimanator preamplifier. Sedangkan dua buah penyangga yang lain digunakan
 untuk menyangga alat dari bahan radiasi agar tepat masuk pada lubang yang
 berada di bagian tepi kotak diskriminator preamplifier. Kabel penghubung (1,2 m,
 6 dipole) digunakan untuk menghubungkan antara one channel analyzer dengan
 oscilloscope dan one channel analyzer dengan digital counter. Untuk kabel high
 frekuensi (1 meter) digunakan untuk menghubungkan antara diskriminator
 preamplifier dengan one channel analyzer.
 Sumber radiasi yang digunakan adalah Radium (Ra-226, 333 Kbq) dan
 Amnium (Am-241, 3,1.102 Kbq). Kedua sumber radiasi ini digunakan secara
 bergantian pada saat melakukan percobaan. Detektor semikonduktor adalah suatu
 alat untuk mendeteksi adanya suatu radiasi atau bisa dikatakan bagian dari
 diskriminator preamplifier yang bisa meneruskan pancaran radiasi dan sumber
 radiasi menuju ke one channel analyzer. Detektor semikonduktor ini berbahan
 semikonduktor (hanya untuk beberapa bahan yang bisa menghantarkan listrik).
 Ada beberapa macam detektor yaitu detektor uap, detektor panas.
 Diskriminator preamplifier adalah suatu alat untuk menguatkan suatu
 sinyal yang berasal dari masing-masing sumber radiasi supaya bisa diolah pada
 one channel analyzer. Oscilloscope merupakan suatu alat untuk menampilkan
 bentuk gelombang yang dihasilkan dari pancaran radiasi pada masing-masing
 sumber radiasi. Digital counter atau alat pencacah merupakan suatu alat yang
 menampilkan seberapa besar frekuensi yang dihasilkan dari sumber radiasi.
 Tampilan dari alat ini berupa angka. Pada setiap level energi dilakukan lima kali
 pengulangan data kemudian dicari rata-ratanya.
 Percobaan dilakukan dengan memasang sumber radiasi (Radium dan
 Amnium) pada detektor semikonduktor. Untuk memasang sumber radiasi,
 praktikan harus menggunakan tissue atau bahan lain yang menghalangi kulit
 untuk kontak langsung dengan sumber radiasi. Dari detektor semikonduktor,
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posisikan pemutar diskriminator premplifier pada bagian reset. Adanya kabel high
 frekuensi yang menghubungkan antara diskriminator premplifier dengan one
 channel analyzer menyebabkan energi yang berasal dari pancaran radiasi
 dikuatkan dalam bentuk energi (dapat diatur pada pemutar besar energi).
 Kemudian gelombang yang berasal dari sumber radiasi ini ditampilkan pada
 oscilloscope, sedangkan besarnya frekuensi ditampilkan pada digital counter.
 Kemudian besarnya frekuensi dicatat.
 Karena tidak menggunakan XY Recorder dan kapasitor 4,7 µF maka untuk
 tombol penguat, tombol zero point pointer, window potensiometer tidak
 digunakan. Tombol yang digunakan pada one channel anlyzer antara lain tombol
 pengatur energi, tombol switch pada bagian audio (pada nomor d) dan tombol
 switch pada bagian start (pada nomor e). Sedangkan potensiometer pada
 diskriminator preamplifier berada pada posisi tengah skala.
 4.2 Analisa Hasil
 Radioaktifitas suatu unsur timbul dari radioaktifitas satu atau lebih
 isotopnya. Banyak sekali unsur dari alam yang tidak mempunyai unsur radioaktif.
 Dalam radiasi nukleotida, dibagi ke dalam tiga kelompok antara lain alpha, beta
 dan gamma yang akhirnya dikenal sebagai inti He, elektron dan foton. Seperti
 yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini.
 Peluruhan radioaktif adalah kumpulan berbagai proses dimana sebuah inti
 atom yang tidak stabil memancarkan partikel subdiatomik (partikel radiasi).
 Peluruhan terjadi pada nukleus induk dan menghasilkan sebuah nukleus anak.
 Satuan internasional untuk pengukuran peluruhan radioaktif adalah Becquerel
 (Bq). Jika sebuah material radioaktif menghasilkan satu buah kejadian peluruhan
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tiap satu detik, maka dikatakan material tersebut mempunyai aktifitas 1 becquerel.
 Simbol di bawah ini untuk menunjukkan sebuah material radioaktif.
 Di bawah ini menunjukkan lima cara inti tak mantap dapat meluruh
 beserta alasan ketidakmantapannya.
 Waktu paruh (half life) dari sejumlah bahan yang menjadi subyek dari
 peluruhan eksponensial adalah waktu yang dibutuhkan. Jumlah tersebut berkurang
 menjadi setengah dari nilai awal. Tabel di bawah ini menunjukkan pengurangan
 jumlah dalam jumlah waktu paruh yang terjadi.
 Setelah X waktu paruh Persen jumlah yang tersisa
 0
 1
 2
 3
 4
 100 %
 50 %
 25 %
 12,5 %
 6,25 %
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5
 6
 7
 ...
 N
 ...
 3,125 %
 1,5625 %
 0,78125 %
 ...
 N2
 %100
 ...
 Kuantitas subyek yang bisa mengalami peluruhan eksponensial diberi lambang N.
 Dimana N pada waktu t ditentukan dengan rumus.
 N (t) = No e -t
 ........................... 1
 Dimana : No sebagai nilai awal N (t-0)
 sebagai konstanta positif / konstanta peluruhan
 Ketika t=0, eksponensialnya setara dengan 1. sedangkan N)t) setara dengan No.
 Ketika t mendekati tak terbatas, eksponensialnya mendekati nol. Secara khusus
 terdapat waktu t 2
 1, sehingga:
 N (t1/2) = 1/2 No
 Dengan mengganti pada persamaan 1, maka:
 2
 1No = No e
 -t 1/2
 e -t 1/2
 = 2
 1
 -t 2
 1 = Ln
 2
 1 = - Ln 2
 t 2
 1 = Ln
 2
 Partikel α adalah bentuk dari radiasi partikel yang sangat menyebabkan
 ionisasi dan kemampuan penetrasinya rendah. Partikel α terdiri dari dua buah
 proton dan dua buah neutron yang terikat menjadi sebuah partikel yang identik
 dengan nukleus Helium, sehingga dapat ditulis sebagai He 2+
 . Partikel α
 dipancarkan oleh nuklei yang radioaktif seperti Uranium dan Radium dalam
 proses peluruhan α. Terkadang proses ini membuat nukleus berada pada excited
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state yang memancarkan sinar gamma untuk membuang energi lebih. Setelah
 partikel α dipancarkan, maka massa atomnya akan turun kira-kira sebesar 4 amu.
 Ini dikarenakan kehilangan 4 nukleon. Sedangkan nomor atom dari pertikel ini
 turun dua karena hilangnya 2 proton dari pertikel ini, maka membuat terjadinya
 elemen baru. Contohnya adalah Radium yang menjadi gas radon karena peluruhan
 alpha.
 Peluruhan Partikel α
 Pada radiasi α dari nukleus Helium 4 dapat dengan mudah dihentikan
 dengan selembar kertas. Radiasi yang terdiri dari elektron dapat dihentikan
 dengan lempengan aluminium. Pada radiasi diabsorbsi secara perlahan pada saat
 mempenetrasi material yang padat. Ditunjukkan pada gambar di bawah ini.
 Peluruhan α adalah salah satu bentuk radioaktif dimana sebuah inti atom
 berat tidak stabil melepaskan sebuah partikel α dan meluruh menjadi inti yang
 lebih ringan dengan nomor massa empat lebih kecil dan nomor atom dua lebih
 kecil dari semula, menurut reaksi :
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Z
 AX →
 2
 4
 Z
 A X’ +
 2
 4He
 2+ ......................1
 Dimana X dan X’ menyatakan jenis inti yang berbeda, sehingga reaksi diatas
 dapat ditulis menjadi :
 Z
 AX →
 2
 4
 Z
 A X’ + α ...................... 2
 Persamaan kedua sering digunakan karena bentuk pertama tampak tidak stabil
 secara listrik. Pada dasarnya inti yang baru terbentuk akan segera melepaskan dua
 elektronnya untuk menetralisir kation Helium yang kekurangan. Partikel α
 sebenarnya adalah inti Helium yang sangat stabil dengan nomor massa dan nomor
 atom yang kekal. Peluruhan α dapat dianggap sebagai sebuah reaksi fisi nuklir
 sebab inti induk terpecah menjadi dua inti anak. Peluruhan α merupakan contoh
 dari efek terowongan dalam mekanika kuantum.
 Radium adalah sebuah unsur kimia yang mempunyai simbol Ra dan
 nomor atom 88 (lihat tabel periodik di bawah). Radium berwarna hampir putih
 bersih, namun akan teroksidasi juka tercampur dengan udara sehingga warnanya
 berubah menjadi hitam. Radium memiliki tingkat radioaktifitas yang tinggi.
 Isotopnya yang paling stabil adalah Ra-226 dengan waktu paruh selama 1602
 tahun kemudian berubah menjadi gas.
 Ciri-ciri unsur Radium
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Ketika mengalami peluruhan maka semua partikel α dipancarkan karena
 energi ikat dari partikel α sangat tinggi. Sebuah pertikel harus memiliki energi
 kinetik. Partikel α memiliki massa yang cukup kecil dibandingkan dengan
 nukleon pembentuknya. Untuk memancarkan 2
 3He diperlukan 9,6 MeV. Energi
 kinetik Kα dari partikel α yang dipancarkan tidak pernah tepat sama dengan energi
 disintegrasi, karena kekekalan momentum mengharuskan inti bergerak mundur
 (rekoil) dengan energi kinetik kecil ketika partikel α terpancar.
 Dari data antara unsur Radium dan Amnium maka diketahui:
 Level / Energi (MeV) I rata-rata, Ra (Impuls / s) I rata-rata, Am (Impuls / s)
 0,0
 0,2
 0,4
 0,6
 0,8
 1,0
 1,2
 1,4
 1,6
 1,8
 2,0
 2,2
 2,4
 2,6
 2,8
 3,0
 3,2
 3,4
 3,6
 3,8
 4,0
 105
 100,4
 96,2
 104,6
 99,4
 102,4
 86,6
 97,8
 78,4
 91
 94
 98
 88,4
 96,6
 94,8
 92,8
 104
 97,4
 96,2
 94,4
 98,2
 8,92
 8,86
 8,58
 8,26
 8,26
 8,76
 8,78
 8,78
 9,2
 8,32
 8,4
 8,34
 8,78
 8,4
 8,38
 8,54
 8,86
 8,12
 8,16
 8,72
 8,32
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4,2
 4,4
 4,6
 4,8
 5,0
 5,2
 5,4
 5,6
 5,8
 6,0
 6,2
 6,4
 6,6
 6,8
 7,0
 7,2
 7,4
 7,6
 7,8
 8,0
 8,2
 8,4
 8,6
 8,8
 9,0
 9,2
 9,4
 9,6
 9,8
 10,0
 97,6
 98,8
 98
 93,6
 96,2
 102,6
 100,4
 98
 95,8
 91,4
 103,6
 97,4
 103
 99
 96,4
 101,2
 102
 98,2
 95,6
 100,6
 91,6
 106,6
 100
 101,6
 100
 95,4
 99,4
 94,2
 105,2
 106
 8,66
 8,14
 8,56
 8,32
 7,76
 8,02
 8,46
 7,52
 8,86
 8,48
 8,06
 7,84
 8,42
 7,92
 8,32
 8,14
 8,48
 8,00
 8,36
 8,46
 8,32
 7,98
 8,88
 8,16
 8,80
 8,80
 8,36
 7,90
 9,08
 7,90
 Keterangan : - pada Radium satuan frekuensi dinyatakan dalam Hz
 - pada Amnium satuan frekuensi dinyatakan dalam KHz

Page 25
						

Maka dari perbandingan tabel diatas terlihat bahwa Amnium memiliki
 sifat radioaktif yang lebih besar daripada Radon. Terlihat bahwa intensitasnya
 lebih besar daripada Amnium karena perjitungan secara digital counter dinyatakan
 dalam KHz. Sedangkan untuk Radium, pada digital counter dinyatakan dalam Hz.
 Tetapi kedua sumber radiasi itu memiliki sifat radiasi yang lebih kecil daripada
 Uranium. Walaupun demikian pada saat praktikum, diskriminator preamplifier
 tidak boleh disejajarkan dengan peralatn yang lain. Hal ini dilakukan untuk
 mengurangi pancaran radiasi yang terserap oleh alat. Tidak hanya peralatan, pada
 saat praktikan akan mengambil sumber radiasi tangna tidak boleh melakukan
 kontak langsung.
 Pengaruh jarak antara detektor semikonduktor dengan sumber terhadap
 hasil spektrum yang diperoleh pada plotter (digital counter) adalah semakin jauh
 jarak antara sumber radiasi dengan detektor semikonduktor maka radiasi yang
 berasal dari sumber menyebar ke segala arah sehingga yang ditangkap oleh
 detektor semikonduktor kecil. Akibat dari frekuensi yang kecil menyebabkan
 energi yang diserap kecil. Sehingga pada diskriminator preamplifier tegangannya
 dikuatkan. Maka energi yang tampil pada oscilloscope frekuensinya kecil. Jika
 semakin dekat jarak antara sumber radiasi yang berasal dari sumber penjalarannya
 terfokus pada detektor semikonduktor atau dengan kata lain pancaran gelombang
 radiasi ke segala arah sangat kecil. Sehingga energinya besar, maka penguat pada
 diskriminator preamplifier tidak berubah. Akibat energinya yang besar maka
 tampilan gelombang pada oscilloscope memiliki frekuensi yang besar. Oleh
 karena itu untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka sumber radiasi jaraknya
 harus didekatkan pada detektor semikonduktor.
 Detektor semikonduktor adalah suatu alat yang digunakan untuk
 mendeteksi adanya radiasi yang berasal dari bahan semikonduktor. Adapun
 beberapa macam semikonduktor yang lain adalah detektor panas, yaitu alat yang
 bekerja dengan sensor suhu. Maka apabila suhu naik, pemindai akan meleleh
 kemudian akan mengenai sensor. Detektor gas atau asap yaitu suatu alat yang
 bekerja dengan sensor optik untuk mengetahui kepekaan asap. Detektor logam
 adalah suatu alat yang bekerja berdasarkan sensor dimana alarm akan berbunyi
 jika ada jenis logam lain yang menyentuhnya. Pada detektor semikonduktor
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merupakan suatu alat yang bekerja dengan memanfaatkan fenomena pengion dan
 terbuat dari bahan silikon yang diaktivasi oleh Litium.
 Suatu inti atom dikatakan stabil apabila banyak proton (z) dan banyaknya
 neutron (N) sama besar atau Z
 N= 1. Pada umumnya inti ringan (Z 20)
 mengandung proton dan neutron yang hampir sama. Pada inti berat ( Z 20)
 neutronnya lebih banyak.
 Pita kestabilan menunjukkan harga Z
 N terletak diantara 1 – 1,6. nuklida
 dengan Z
 N diluar pita kestabilan merupakan nuklida tidak radioaktif. Sifat-sifat
 sinar α merupakan pancaran partikel berupa inti atom Helium (2
 4He) yang
 bermuatan +2e dan bermassa 4 sma. Sinar α dapat menghitamkan pelat film
 dengan jejak garis lurus. Radiasi sinar α memiliki daya tembus paling lemah
 diantara sinar radioaktif lainnya. Memiliki daya ionisasi yang paling kuat
 dibandingkan dengan sinar dan . Dapat dibelokkan dalam medan listrik dan
 medan magnet, kecepatan yang dimiliki partikel α bernilai 0,054 sampai 0,07 kali
 kecepatan cahaya.
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4.3 Analisa Grafik
 Dari data hasil percobaan yang didapat, kemudian data tersebut diplot
 pada grafik (yang dikerjakan melalui program MS-Excel karena data yang
 dimiliki sebanyak 51). Pada grafik, untuk sumbu X menunjukkan besarnya energi
 (dalam MeV) walaupun pada saat praktikum yang digunakan adalah base
 potensiometer (menunjukkan level) tetapi yang ditampilkan pada digital counter
 adalah besarnya intensitas dari frekuensi sumber pancaran radiasi. Adanya suatu
 intensitas maka dapat dikatakan ada energi yang terlibat di dalamnya. Besarnya
 energi ini dapat diketahui dari besarnya nilai yang ditunjukkan oleh base
 potensiometer dengan jarak interval skala antara 0,0 MeV samapai 10,0 MeV.
 Channel base potensiometer ini berada di bagian one cahnnel analyzer. Sedangkan
 sumbu Y menyatakan besarnya intensitas (rata-rata) dari lima kali pengulangan
 data dalam satuan impuls/s. Intensitas yang dimaksud adalah besarnya frekuensi
 radiasi dari masing-masing sumber radiasi. Untuk Radium besarnya intensitas
 yang tampak pada digital counter dalam satuan Hz, sedangkan untuk Amnium
 intensitas radiasi dalam satuan KHz. Maka dilihat dari besarnya satuan dapat
 dipastikan bahwa intensitas radiasi yang terbesar adalah Amnium.
 Pada dasar teori telah dituliskan bahwa :
 I = E
 F atau F = I E
 Dimana I adalah Intensitas, E adalah energi, F adalah frekuensi. Dari persamaan
 diatas diketahui bahwa besarnya intensitas berbanding lurus dengan besarnya
 energi. Semakin besar intensitas maka energi yang dikeluarkan semakin besar dan
 begitupun sebaliknya. Tetapi pada percobaan, praktikan tidak bisa menemukan
 bentuk gelombang yang tampil pada oscilloscope. Gambar pantulan gelombang di
 oscilloscope dapat dilihat pad bab lampiran. Dilihat dari bentuk gelombang maka
 diketahui bahwa semakin besar intensitas maka energinya juga semakin besar.
 Tetapi pada saat diplitkan pada grafik maka persamaan diatas tidak berlaku. Pada
 grafik memperlihatkan bahwa besarnya energi tidak mempengaruhi besarnya
 intensitas. Terlihat pada sumber radiasi Radium maka pada energi 1,6 MeV
 intensitasnya sebesar 78,4 impuls/s, tetapi pada energi 3,2 MeV maka
 intensitasnya sebesar 104 impuls/s. Dan hal seperti itu terus terjadi karena adanya
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kesalahan pada alat (equipment error) dan kesalahan manusia (human error). Pada
 saat praktikum, one channel analyzer sering mati kemudian setelah beberapa saat
 hidup kembali. Jadi ada indikasi adanya energi pancaran radiasi yang hilang pada
 saat alat mati. Selain itu kesalahan manusia juga dapat terjadi yaitu pada saat
 pencatatan angka dari digital counter.
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BAB V
 PENUTUP
 5.1 Kesimpulan
 Radium adalah sebuah unsur kimia yang mempunyai simbol Ra dan
 nomor atom 88 yang berwarna putih bersih namun akan teroksidasi jika tercampur
 dengan udara sehingga berwarna hitam. Detektor semikonduktor memanfaatkan
 kenyataan bahwa lapisan tipis pada kedua lapisan tipis pada kedua sisi sambungan
 p-n kekurangan muatan. Detektor semikonduktor baik untuk pengukuran energi
 karena responsinya linier. Serta memiliki energi daya pisah sebesar sebesar 2,8 eV.
 Ion dalam pencacah berisi gas sehingga tebalnya hanya beberapa milimeter.
 Sehingga piranti ini tidak dipakai dalam spektrometer untuk partikel berenergi
 tinggi. Detektor ini kurang peka pada sinar gamma. Besarnya radiasi yang
 dipancarkan oleh sumber radiasi (Radium dan Amnium) diubah menjadi energi
 yang diplotkan pada digital counter. Setiap pengambilan data dilakukan lima kali
 pengulangan, hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang valid. Dari data
 yang tampak pada digital counter kemudian diplotkan ke dalam grafik, dimana
 sumbu X menyatakan besarnya energi (penguatan dari base potensiometer)
 sedangkan sumbu Y menyatakan besarnya intensitas rata-rata dalam impuls/s.
 Intensitas ini menyatakan besarnya frekuensi dari pancaran radiasi.
 5.2 Saran
 Dalam memasukkan sumber radiasi ke detektor semikonduktor harus pas
 supaya pancarannya tidak menyebar keluar. Selain itu dilakukan kalibrasi terlebih
 dahulu sebelum menggunakan alat. Jadi jangan sampai ketika praktikum sudah
 dimulai ada beberapa alat lagi yang harus dikalibrasi ulang.
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LAMPIRAN
 1. Gambar tampilan pancaran energi dari Radon
 2. Gambar tampilan pancaran energi dari Amnium
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